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ABSTRAK 

 

Sofyan Atsari, 260 501 171 300 54, Analisa Pengaruh Perbedaan Kedalaman 

Terhadap Energi yang Dihasilkan oleh Model WEC (Wave Energy Converter) Tipe 

Fixed OWC (Oscillating Water Column) dengan Menggunakan Uji Model Fisik 

(Denny Nugroho Sugianto dan Gentur Handoyo) 

 

Krisis energi menjadi masalah besar yang akan dihadapi oleh semua negara dimasa 

mendatang. Penurunan cadangan energi fosil menyebabkan manusia harus mencari 

sumber energi terbarukan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Salah satu 

sumber energi terbarukan yaitu energi gelombang laut. OWC (Oscillating Water 

Column) merupakan jenis pembangkit listrik tenaga gelombang laut yang bekerja 

dengan cara memanfaatkan kolom osilasi untuk mengkonversi fluktuasi gelombang 

menjadi tekanan udara sehingga dapat memutar turbin dan menghasilkan listrik. 

Pasang surut (perubahan kedalaman) merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan OWC dalam memproduksi listrik. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa nilai maksimum OWC diperoleh pada skenario di 

kedalaman 20 cm (draft 0) dengan nilai kecepatan aliran udara orifice (Voriface) 

5,75 cm/det, debit aliran udara (Qoriface) 0,9 cm3/det, dan daya 7,57 mW. 

Meskipun dikedalaman ini terjadi fenomena broaching effect namun besarnya 

energi lebih efektif terserap oleh kolom OWC dikedalaman 20 cm (draft 0 cm). 

Bertambahnya kedalaman menyebabkan penurunan kemampuan OWC dalam 

menghasilkan energi yang mana ditandai dengan penurunan nilai Voriface, 

Qoriface, dan daya OWC. Hal ini karena sumber energi gelombang laut berada 

dipermukaan, sehingga apabila nilai draft terhadap entry lip terlalu besar maka 

energi gelombang dipermukaan yang masuk kedalam kolom OWC menjadi 

semakin kecil. 

 

Kata Kunci: OWC, Oriface, Entry Lip, Draft, Broaching Effect  
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ABSTRACT 

 

Sofyan Atsari, 260 501 171 300 54, Analysis of the Effect of Depth 

Differences on Energy Produced by WEC Model (Wave Energy Converter) Type 

Fixed OWC (Oscillating Water Column) Using Physical Model Test (Denny 

Nugroho Sugianto dan Gentur Handoyo) 

 

The energy crisis is a big problem that will be faced by all countries in the future. 

The decline in fossil energy reserves causes humans to have to look for renewable 

energy sources that are sustainable and environmentally friendly. One of the 

renewable energy sources is ocean wave energy. OWC (Oscillating Water Column) 

is a type of ocean wave power plant that works by utilizing an oscillating column 

to change fluctuations in air pressure waves so that it can rotate a turbine and 

generate electricity. Tides are a very influential factor on OWC's ability to produce 

electricity. Based on the research, it was found that the maximum value of OWC 

was obtained in the scenario at a depth of 20 cm (draft 0) with the value of the 

orifice air flow velocity (Voriface) 5.75 cm/s, air flow rate (Qoriface) 0.9 cm3/s, 

and power 7.57mW. Although at this depth there is a broaching effect phenomenon, 

the amount of energy is more effectively absorbed by the OWC column at a depth 

of 20 cm (0 cm draft). Increasing depth causes a decrease in the ability of the OWC 

to produce energy which is indicated by a decrease in the value of Voriface, 

Qoriface, and OWC power. This condition occurs because the highest source of 

ocean wave energy is on the surface, so if the draft value against the entry lip is too 

large, the wave energy on the surface entering the OWC column will be smaller. 

 

Keywords: OWC, Oriface, Entry Lip, Draft, Broaching Effect  
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